ABSTRAK

SERANGAN HAMA KUTU DAUN PADA BERBAGAI GENOTIPE
TANAMAN SORGUM (Sorghum bicolor [L.] Moench)
YANG DITANAM SECARA MONOKULTUR DAN
TUMPANGSARI DENGAN TANAMAN UBIKAYU
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Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh genotipe tanaman sorgum
dan pola tanam sorgum (tumpangsari versus monokutur) terhadap tingkat
serangan hama kutu daun pada tanaman sorgum. Pada plot-plot percobaan
dilakukan 1) penanaman tumpangsari tanaman sorgum-ubikayu, 2) penggunaan
15 genotipe sorgum, dan 3) pengamatan terhadap serangan hama kutu daun pada
tanaman sorgum. Penelitian dilakukan di Laboratorium Lapangan Terpadu
Fakultas Pertanian Universitas Lampung dari Maret sampai Agustus 2017.
Perlakuan disusun dalam Rancangan Petak Terbagi (split plot design) dengan
petak utama adalah pola tanam (tumpangsari dan monokultur) dan anak petak
adalah 15 genotipe sorgum, dengan tiga ulangan (blok). Data dianalisis ragam
(taraf nyata 0,01 atau 0,05), dilanjutkan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf
nyata 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotipe sorgum berpengaruh

nyata terhadap serangan hama kutu daun. Genotipe GH-13 rentan terhadap
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serangan kutu daun. Genotipe GH-3, GH-7, Super 2, P/F 5-193C, dan Talaga
Bodas ketahanannya sedang cenderung rentan terhadap serangan kutu daun.
Sedangkan genotipe yang tahan terhadap serangan kutu daun yaitu P/l WHP.
Genotipe GH-4, GH-5, GH-6, Samurai 1, Super 1, Numbu, Mandau, dan UPCA
ketahanannya sedang cenderung tahan terhadap kutu daun. Selain itu terlihat
bahwa pola tanam tumpangsari dan monokultur berpengaruh nyata terhadap
serangan kutu daun yakni pola tanam tumpangsari dapat menurunkan serangan

kutu daun pada tanaman sorgum.
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